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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO: 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan),tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. 

(Q.S Al-Insyirah 94:5-6) 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”. 

(Boy Candra) 

 

 

 

PERSEMBAHAN: 

Skripsi ini penulis dedikasikan kepada kedua orang tua tersayang,atas doa yang 

tak pernah berhenti, kedua adikku tersayang. Serta untuk orang-orang terdekatku, 

dan untuk almamater kuning kebanggaanku 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya dunia usaha banyak pengusaha yang ingin 

mengembangkan berbagai jenis usaha. Saat ini persaingan dalam dunia usaha 

semakin meningkat seiring dengan muculnya beragam jenis industri. Dalam 

persaingan yang begitu ketat, berbagai cara telah dilakukan untuk tetap dapat 

bertahan ditengah persaingan yang begitu ketat (Raiyani & Suputra, 2014). 

Laporan keuangan menjadi salah satu alat yang digunakan untuk  mengetahui 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam mengahasilkan 

kentungan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah suatu alat informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan 

menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan (Satria, 2017). 

Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen akan digunakan oleh 

pemangku kepentingan (termasuk pemegang saham, investor, kreditur, 

pemerintah serta pemegang kepentingan lainnya) untuk membuat keputusan 

ekonomi untuk memastikan bahwa informasi yang terkandung didalamnya 

bebas dari salah saji yang material, gandal dan relevan. Oleh karena itu, 

manajemen memerlukan jasa audit yang idependen dari pihak ketiga agar 

dapat memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 
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material, sehingga laporan keuangan dapat digunakan sebagasi dasar 

pengambilan keputusan atau judgment (Pasanda & Paranoan, 2013). 

Kasus pertimbangan auditor atau audit judgment masih sering terjadi 

misalnya kasus yang terjadi pada tahun 2018 dimana terjadi manipulasi 

laporan kuangan pada PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (Snp Finance) 

yang merupakan bagian usaha Columbia. SNP Finance diaudit oleh salah satu 

entitas dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Deloitte. Dinilai dalam laporan 

keuangan tahunan PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) yang 

telah diaudit olehAP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul serta KAP SBE 

dan Rekan tidak memberikan opini atau judgment yang sesuai dengan keadaan  

sebenarnya dan memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dalam 

hasil audit laporan keuangan tahunan SNP Finance. Akibatnya,akuntan publik 

dan  kantor akuntan publik (KAP) dijatuhkan sanksi administratif oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta pembatalan pendaftaran terkait hasil 

pemeriksaan laporan keuangan SNP Finance. (CNN, 2018) 

Sama halnya dengan kasus yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

dimana Kemenkeu tim Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) 

menetapkan sanksi berupa pembekuan izin selama 12 bulan, yang berlaku 

sejak 27 Juli 2019 kepada  Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & Rekan dan Akuntan Publik Kasner Sirumapea. Akuntan 

publik Kasner dinilai melakukan pelanggaran berat yang berpotensi 

berpengaruh signifikan terhadap opini Laporan Auditor Independen (LAI). 

Sedangkan utuk KAP dikenakan Peringatan Tertulis dengan disertai 

kewajiban untuk melakukan perbaikan terhadap Sistem Pengendalian Mutu 

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-OJK-Kenakan-Sanksi-terhadap-Akuntan-Publik-dan-Kantor-Akuntan-Publik-Auditor-PT-Sunprima-Nusantara-Pembiayaan.aspx


 
 
 

3 
 

KAP dan dilakukan tinjauan oleh BDO International Limited (Uly, 2019). 

Kondisi seperti ini yang semakin meningkatkan kesadaran pengguna laporan 

keuangan untuk menuntut adanya transparansi. Untuk meningkatkan 

kepercayaan para pemakai laporan keuangan serta untuk mewujudkan dan 

mengaplikasikan prinsip transparansi dan akuntabilitas (Margaret & Raharja, 

2014). 

Manajemen perusahaan tidak akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa 

laporan keuangan yang disajikan manajemen perusahaan berisi informasi yang 

dapat dipercaya tanpa menggunakan jasa auditor independen karena dari sudut 

pandang pihak luar, manajemen harus mempunyai kepentingan seperti 

kepentingan keuangan maupun kepentingan lainnya (Sari, 2007). Untuk 

menanggapi informasi mengenai tanggung jawab dan risiko yang dihadapi 

oleh auditor akan mempengaruhi cara pandang auditor dalam membuat 

judgment.  Ketika seorang auditor mempunyai kinerja yang baik maka auditor 

tersebut akan menunjukan kualitas judgment yang baik pula. Setiap judgment 

yang diberikan oleh auditor akan berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan auditor dalam memberikan opini pada kinerja perusahaan. Auditor 

perlu menyatakan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan penilaian 

peristiwa masa lalu, sekarang, dan masa depan, karena penilaian audit 

merupakan bagian terpenting dari kegiatan audit yang menentukan apakah 

pekerjaan audit akan berdampak signifikan terhadap kesimpulan akhir yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan diambil oleh pihak luar 

perusahaan (Pektra, 2015).  
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Sebagaimana yang dikatakatan (Putri, 2017) bahwa dokumentasi bukti dan 

keputusan yang dibuat oleh auditor dapat mempengaruhi pertimbangan audit 

judgment. Auditor sebaiknya mempunyai kesadaran bahwa pertanggung 

jawaban merupakan salah satu faktor yang penting saat pembuatan judgment 

ketika menilai tujuan dan untuk memberikan keterangan. Judgment 

menggambarkan perubahan opini, sikap dan evaluasi yang mengacu pada 

aspek kognitif dalam pengambilan keputusan. Seorang auditor yang 

melakukan tugasnya dengan baik akan menunjukan kualitas jugdment yang 

baik. 

Ada beberapa faktor yang memiliki indikasi yang dapat mempengaruhi 

judgment yang dibuat oleh auditor salah satunya terkait dengan aspek tekanan 

anggaran waktu. Kendala waktu yang timbul pada pelaksanaan tugas auditor 

menjadi salah satu tekanan yang dapat menurunkan kontrol auditor dalam 

melaksanakan tugasnya. Sumber daya yang dialokasikan sangat terbatas 

sehingga dapat menimbulkan kendala berupa tekanan anggran waktu. Auditor 

dituntut menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu hal seperti tidak sepadan 

dengan waktu yang dianggarakan kepada auditor sehingga menyebabakan 

auditor membuat judgment yang tidak tepat (Agustini & Merkusiwati, 2016). 

Semakin besar tekanan yang dihadapi oleh auditor maka semakin sering 

judgment yang akan dibuat auditor cenderung kurang tepat (Margaret & 

Raharja, 2014) 

Kendala waktu yang timbul pada pelaksanaan tugas auditor menjadi salah 

satu tekanan yang dapat menurunkan kontrol auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. Menurut (Putri, 2017) adanya tekanan anggaran waktu dapat 
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menyebabkan auditor berperilaku menyimpang yang memberikan implikasi 

serius pada etika, kesejahteraan auditor dan kualitas audit. Seringkali auditor 

dihadapkan pada waktu audit dan keterbatasan anggaran waktu hal inilah yang 

dapat mempengaruhi audit judgment seorang auditor serta meningkatkan 

persaingan yang tinggi antara kantor akuntan publik. Seringkali auditor 

mendapatkan tekanan dari klien maupun dari atasan. Kondisi seperti ini tentu 

akan menjadikan keadaan semakin rumit karena adanya sanksi terhadap 

perintah atasan,  jika tidak dilaksanakan akan menimbulkan situasi yang akan 

mengarahkan auditor dalam pengambilan keputusan yang salah disisi lain 

auditor harus dapat mematuhi keinginan klien, walaupun auditor mengahadapi 

tingkat kesulitan tugas yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya 

(Muslim, Faisal, & Mentari, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Jati & Suprasto, 2018) hasilnya 

menunjukan bahwa  tekanan anggaran waktu tidak signifikan terhadap audit 

judgment, dan pada penelitian (Agustini & Merkusiwati, 2016) hasilnya 

menunjukan bahwa tekanan anggaran waktu  berpengaruh signifikan terhadap 

audit judgment. Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan objek 

penelitian di Kantor Akuntan Publik wilayah Bali. Pembaruan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penilitian menggunakan objek di Kantor 

Akuntan publik wilayah Palembang. 

Untuk meningkatkan kualitas penilaian auditor, perusahaan telah 

mengakui pentingnya insentif  kinerja. Insentif kinerja yang diberikan dapat 

memotivasi seorang auditor yang mempunyai tujuan untuk imbalan yang akan 

diterima dan melakukan usaha yang semaksimal mungkin dalam penyelesain 
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tugas audit  dibandingkan dengan auditor yang tidak menerima insentif kinerja 

sama sekali (Arifuddin, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh(Mohd-Sanusi 

& Mohd-Iskandar, 2007) mengungkapkan bahwa hubungan insentif kinerja 

dengan kinerja audit judgment yang dimediasi oleh usaha menunjukan auditor 

dengan insentif kinerja dapat meningkatkan usaha yang lebih daripada audit 

tanpa insentif kinerja. Insenif kinerja akan menaikan durasai usaha yang 

diukur dengan menggunakan jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

menyelsaikan tugas, insentif tersebut dapat mendorong tingkat usaha yang 

lebih tinggi.  

Jumlah insentif yang diterima auditor dapat mempengaruhi hasil akhir dari 

pemeriksaan auditor dalam melakukan audit judgment (Bada & Hernawati, 

2015). Dalam membuat keputusan auditor seringkali dihadapkan pada situasi 

dimana informasi yang diperoleh tidak memadai dan ketidakjelasan prosedur 

yang berlaku di perusahaan klien, oleh karena itu karyawan akan diberikan 

kopensasi yang tinggi oleh perusahaan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki karyawan (Lestari & Hasnawati, 2019).  

Penelitian yang dilakukan (Libby & Lipe, 1992) memberikan hasil negatif 

pada insentif kinerja terhadap audit judgment. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Lestari & Hasnawati, 2019) (Bada & Hernawati, 2015) dan 

(Arifuddin, 2014) menunjukan bahwa insentif kinerja berpengaruh 

positifterhadap audit judgment. Beberapa penelitian tersebut terkait dengan 

insentif kinerja telah menjelaskan adanya hasil yang tidak konsisten antara 

penelitian yang telah dilakukan. Hal ini membuat penulis tertarik untuk 
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menambahkan variabel dan mengkaji ulang variabel insentif kinerja tersebut 

di penilitian ini.  

Aspek lain yang dapat mempengaruhi  audit judgment adalah pengalaman 

auditor. Pengalaman auditor adalah kemahiran yang dimiliki seorang auditor 

yang didapat ketika melaksanakan audit atas laporan keuangan suatu 

entitas.Semakin berpengalaman seorang auditor maka auditor akan semakin 

mampu menacapai kinerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas yang 

kompleks, termasuk dalam melaksanakann audit (Putri, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Pasanda & Paranoan, 2013) menyatakan 

bahwa auditor yang memiliki tingkat pengalaman hampir sama ternyata 

memiliki pertimbangan yang berbeda-beda dan bervariasi. Auditor yang 

semakin berpengalaman maka akan semakin mampu menghasilkan judgment 

yang relatif lebih baik dalam melaksanakan tugas-tugas yang kompleks 

(Purwanti & Khairani, 2017).  Menurut (Muslim et al., 2018) seseorang yang 

berpengalaman akan menunjukan pola perilaku yang lebih baik. Pengalaman 

yang dimiliki auditor dapat memungkinkan auditor  untuk  belajar dari suatu 

kesalahan dimasa lalu agar dapat membuat judment yang lebih baik. 

Pengalaman yang digunakan didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang 

dilakukan secara berulang-ulang akan memberikan peluang untuk belajar 

sehingga menambah pengalaman auditor (Alfian & Jayanto, 2015). (Bada & 

Hernawati, 2015) menyatakanbahwa pengalaman yang dimiliki auditor dapat 

mempengaruhi hasil audit jugment serta memepengaruhi kemampuan auditor 

dalam menedeteksi dan memahami kecurangan dan kesalahan ketika 

melaksanaan tugas. 
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Pengalaman audit yang dimaksudkan adalah pengalaman auditor dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang diukur dari segi lamanya 

waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan (Murni, 2020). 

Pengalaman membentuk seorang auditor menjadi terbiasa dengan situasi dan 

keadaan dalam setiap penugasan (Margaret & Raharja, 2014). Ketika 

melakukan audit auditor akan menemukan berbagai macam permasalahan. 

Auditor akan dihadapkan dua pilihan seperti auditor bekerja dibawah tekanan  

agar dapat memperoleh reward atau hadiah dari klien dengan menerima 

permintaan klien seperti memberikan opini terhadap laporan keuangan yang 

dapat menenguntungkan klien, tetapi ketika auditor menolak permitaan klien 

auditor akan mendapatkan sanksi. Permasalahaan seperti ini auditor 

membutuhkan pengetahuan dan pengalaman untuk mengambil keputusan 

yang tepat (Alfian & Jayanto, 2015). Sebagaimana yang dikatakan (Ariani, 

2019) ketika auditor memiliki persentasi kesalahan lebih kecil dalam 

mengahasilkan audit judgment dapat diartikan bahwa auditor tersebut 

berpengalaman sedangkan auditor yang melakasanakan tugas dengan hasil  

persentasi kesalahan yang lebih besar maka auditor tersebut diakatakan kurang 

berpengalaman. 

Penelitian (Bada & Hernawati, 2015) dan (Pektra, 2015) menunjukan 

bahwa pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgment, 

sedangkan dalam penelitian (Putri, 2017) dan (Purwanti & Khairani, 2017) 

menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 

audit judgment. Beberapa hasil dari penelitian diatas terkait variabel 

pengalaman yang telah dijelaskan adanya hasil yang tidak konsisten antara 
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penelitian yang telah dilakukan. Hal ini membuat penulis tertarik untuk  

mengkaji ulang variabel insentif kinerja tersebut di penelitian ini.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya dapat diketahui bahwa variabel Tekanan Anggaran Waktu, 

Insentif Kinerja, dan Pengalaman auditoryang telah diuji terdapat hasil yang 

tidak konsisten. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian kembali 

dengan mengadopsi penelitian yang dilakukan oleh(Bada & Hernawati, 2015). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitan (Bada & Hernawati, 2015) adalah 

objek penelitian yang digunakan. Objek penelitian oleh (Bada & Hernawati, 

2015) adalah Kantor Akuntan Publik di kota DKI Jakarta sedangkan penelitian 

ini menggunakan objek penelitian yaitu Kantor Akuntan Publik diwilayah 

Sumatera bagian Selatan.Penelitian ini mengadopsi dua variabel independen 

dari penelitian (Bada & Hernawati, 2015) yaitu variabel insentif dan 

pengalaman menambahkan variabel independen lainnya yaitu tekanan 

anggaran waktu. Tekanan anggaran waktu merupakan kendala waktu yang 

harus dialokasikan dengan tepat oleh auditor karena tekanan anggaran waktu 

dapat mempengaruhi keahlian memprediksi dan mendeteksi auditor terhadap 

kecurangan yang dapat mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor, 

berdasarkan uraian tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Insentif Kinerja Dan Pengalaman 

Auditor Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan 

Publikdi Sumbagsel)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat  dilatar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment? 

2. Bagaimana pengaruh insentif  kinerja terhadap audit judgment? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap audit judgment? 

1.3 Tujuan Penelitin 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini dapat 

dikaji sebagai berikut : 

1. Menguji secara empiris fenomena dan menaganalisis pengaruh tekanan 

anggaran waktu terhadap audit judgment. 

2. Menguji secara empiris fenomena dan menaganalisis pengaruh insentif  kinerja 

terhadap audit judgment. 

3. Mengujisecara empiris fenomena dan menaganalisis pengaruh pengalaman 

auditor terhadap audit judgment. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas 

literatur dan bukti empris tentang fenomena dibidang akuntansi audit khususnya 

tentang pengaruh tekanan anggran waktu, insentif kinerja dan pengalaman 

terhadap audit judment. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sebagai sumber 

informasi bagi penelitian sejenis maupun civitas akademia lainnya dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan umtuk perkembangan dan kemajuan 

penelitian khusunya dibidang audit judgment. 
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